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Abstrak — Bank Kalbar adalah lembaga keuangan berjenis
perbankan daerah di Indonesia yang berpusat di Kota Pontianak,
Kalimantan Barat. Bank Kalbar memiliki sumber daya manusia
yang bekerja untuk mengoptimalkan dan meningkatkan
kemajuan perusahaan sehingga mampu bersaing dengan lembaga
keuangan berjenis perbankkan lainnya. Kualitas dari sumber
daya manusia merupakan salah satu faktor dalam upaya
meningkatkan kualitas suatu perusahaan yang diukur dengan
penilaian kinerja pegawai. Penilaian kinerja Bank Kalbar
menggunakan sistem penilaian berbasis kompetensi yang diukur
oleh kompetensi pencapaian prestasi kerja yang dilakukan oleh
pegawai dalam kelompok yaitu pejabat dan pelaksana, dimana
didalam proses penilaian masih secara manual dan bersifat
searah. Hal ini mengakibatkan proses penilaian terhadap pegawai
memiliki hasil yang kurang maksimal dan rentan oleh peluang
kesalahan dalam perhitungan hasil akhir penilaian kinerja
pegawai kontrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai
Bank Kalbar dengan menerapkan metode 360 degree. Saat ini
sistem pendukung keputusan sudah digunakan dalam berbagai
bidang, tidak terkecuali dalam proses penilaian kinerja pegawai.
Banyak metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung
keputusan, salah satunya metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode 360 degree. Metode 360 degree adalah
suatu metode penilaian Kkinerja pegawai untuk memperoleh
penilaian dari segala arah, dari atasan, bawahan dan rekan
kerjanya. Metode 360 degree menilai secara objektif dan juga
merupakan suatu metode yang berdasarkan multi kriteria. Sistem
ini akan menghasilkan nilai akhir dari penilaian kinerja pegawai
Bank Kalbar berupa keputusan kelanjutan kontrak kerja pegawai
kontrak atau tidak dapat melanjutkan kontrak kerja.
Berdasarkan pengujian validasi terhadap 3 data kasus penilaian
kinerja pegawai kontrak, sistem yang dihasilkan dapat
menerapkan metode 360 degree dengan tingkat keberhasilan
sistem sebesar 100 % dan dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem
dinilai sangat valid.

Kata kunci — Bank Kalbar, metode 360 degree, penilaian
kinerja pegawai, sistem pendukung keputusan.

I. PENDAHULUAN

ank Kalbar adalah lembaga keuangan berjenis perbankkan
daerah di Indonesia yang berpusat di Pontianak,
Kalimantan Barat. Bank Kalbar memiliki sumber daya manusia
yang bekerja untuk mengoptimalkan dan meningkatkan
kemajuan perusahaan sehingga mampu bersaing dengan
lembaga keuangan berjenis perbankan lainnya. Kualitas sumber
daya manusia merupakan salah satu faktor dalam upaya
meningkatkan kualitas suatu perusahaan. Kualitas sumber daya
manusia diukur dengan adanya penilaian kinerja pegawai.
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan

kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan,
seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat
kemampuan tertentu. Penilaian kinerja merupakan salah satu
cara untuk mengendalikan individu tenaga kerja kearah yang
lebih baik dan merupakan alat untuk mengukur kontribusi
karyawan terhadap suatu organisasi dan untuk mengembangkan
diri karyawan itu sendiri [1]. Penilaian Kinerja yang baik adalah
mampu untuk menciptakan gambaran yang tepat mengenai
kinerja pegawai yang dinilai. Penilaian tidak hanya untuk
menilai dan memperbaiki kinerja yang buruk, namun juga
untuk mendorong para pegawai untuk bekerja lebih baik.
Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan
dikonfirmasi kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil suatu perusahaan.

Kualitas kinerja akan diketahui dengan menggunakan sistem
penilaian dari manajemen yang baik. Sistem penilaian kinerja
pegawai pada Bank Kalbar yaitu penilaian prestasi kerja
berbasis kompetensi yang dilakukan oleh pegawai dalam
kelompok yaitu pejabat dan pelaksana. Saat ini, penilaian
prestasi kerja pada Bank Kalbar masih dilakukan secara manual
dikarenakan Bank Kalbar pada tahun 2015 masih dalam proses
pengembangan kedalam sebuah aplikasi. Proses penilaian
untuk saat ini dilakukan dengan menggunakan form penilaian
kinerja pegawai. Format form penilaian dikirimkan ke setiap
cabang Bank Kalbar yang tersebar di seluruh Kalimantan Barat
oleh kantor pusat Bank Kalbar Pontianak. Form penilaian
kinerja pegawai terdiri dari lima lembar kertas penilaian untuk
satu pegawai. Penilaian hanya dilakukan oleh pejabat atau
pelaksana disetiap kantor cabang. Oleh karena itu, proses
penilaian terhadap pegawai memiliki hasil yang kurang
maksimal dan rentan terhadap peluang kesalahan dalam
perhitungan hasil akhir penilaian kinerja pegawai.

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan sebuah
rekomendasi untuk pencapaian hasil kinerja pegawai dalam
suatu sistem cerdas sistem pendukung keputusan untuk
penilaian kinerja pegawai Bank Kalbar. Sistem pendukung
keputusan adalah suatu sistem yang dapat membantu dalam
mengambil suatu keputusan berdasarkan kriteria ataupun
faktor-faktor pendukung. Metode sistem pendukung keputusan
yang diterapkan dalam sistem ini yaitu metode 360 degree.
Metode 360 degree merupakan metode dengan penilaian
melingkar, sesuatu yang dapat dinilai berdasarkan penilaian
semua faktor yang mempengaruhinya. Rujukan [2]
menjelaskan bahwa metode 360 degree merupakan penilaian
kinerja multiscrore yaitu proses penilaian yang dilakukan oleh
atasan (downward appraisal), rekan sejawat (peern appraisal),
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dan diri sendiri (self appraisal). Semua informasi diperoleh dari
berbagai sumber (pimpinan, rekan sejawat, bawahan, diri
sendiri) dapat menambah keakuratan dan keobyektifan dalam
melakukan penilaian Kinerja. Sistem ini akan menghasilkan
penilaian kinerja pegawai Bank Kalbar berupa keputusan
kelanjutan kontrak kerja pegawai untuk kedepannya.

Il. URAIAN PENELITIAN

A. Kinerja

Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas
perisahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau
prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan
dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki [3].
Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan
pada sebagian atau seluruh tindakan atau kegiatan dari suatu
organisasi pada suatu periode dengan referensi pada sejumlah
standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan,
dengan dasar efesiensi, pertanggungjawaban, manajemen dan
sebagainya. Kinerja merupakan suatu wujud dari keberhasilan
yang dicapai oleh seorang pegawai atas pekerjaannya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja
sangat dipengaruhi oleh kebijakan atasan dalam menempatkan
posisi pegawai sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

B. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci
guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan
efisien, karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik
atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian
kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan
organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka
dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja
pegawai. Rujukan [4] menjelaskan bahwa penilaian kinerja
adalah proses evaluasi seberapa baik pegawai mengerjakan
pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan satu set standar,
dan kemudian mengkomunikasikannya dengan para pegawai.

C. Sistem Pendukung Keputusan

Konsep sistem pendukung keputusan pertama kali
diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott
Morton dengan istilah Management Decision System [5].
Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan
manipulasi data. Sistem digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan
situasi tidak terstruktur, dimana tidak seorangpun mengetahui
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [6].
Konsep pendukung keputusan ditandai dengan sistem interaktif
berbasis komputer yang membantu pengambil keputusan
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang tidak terstruktur. Pada dasarnya SPK dirancang
untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai
dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan,
menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan
alternatif.

D. Metode 360 Degree

Metode 360 degreet merupakan penilaian kinerja multiscrore
yaitu proses penilaian yang dilakukan oleh atasan (downward
appraisal), rekan sejawat (peern appraisal), dan diri sendiri
(self appraisal) [2]. Cara kerja metode penilaian 360 degree
adalah penilaian seorang pegawai tidak saja diambil dari
penilaian atasan langsung ataupun atasan kedua diatasnya, akan
tetapi dimintakan dari rekan sekerja yang satu level (peer)
maupun dari bawahan langsung (subordinate) yang
bersangkutan [7]. Manfaat yang akan diperoleh dalam
menerapkan penilaian 360 degree adalah semua penilaian yang
diberikan tidak hanya dari atasan akan tetapi penilaian dari
pimpinan, bawahan, rekan sejawat dan diri sendiri dapat
memberikan hasil yang sangat akurat dan objektif mengenai
kinerja pihak yang dinilai. Semua informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber (pimpinan dan rekan sejawat) dapat
menambah keakuratan dan keobyektifan dalam melakukan
penilaian kinerja..

Traditional 360° Feedback

Feedback

Supervisor

Gambar 1 Metode 360 degree
Sumber: (Lavinia dan Tanaamah,2013)

Rumus perhitungan dengan menggunakan metode 360 degree
untuk penilaian kinerja sebagai berikut [8].

T4 i = (= Total Subkriterta;; bobot bobot penil (1)
pentiat = ZD Z (]wm‘nhStrbkr'lterin!_\. X m) X DoB0ty ¢ X Bohot pentialy;

k=1

Keterangan:

TA Penilaij = Total All kriteria dari penilai ke-i
Total Subkriteriaixk = Total subkriteria dari penilai ke-i pada
kriteria ke-k

Jumlah Subkriteriaix = Jumlah subkriteria dari penilai ke-i
pada kriteria ke-k

Jumlah Penilaiix = Jumlah penilai dari penilai ke-i pada

kriteria ke-k

Bobotik = Tingkat kepentingan kriteria pada
kriteria ke-k

Bobot Penila; = Tingkat kepentingan penilai pada
penilai ke-i

i =1,23...n;n = jumlah penilai
j =1,2,3...m; m= jumlah bobot penilai
k =1,2,3...n;n = jumlah kriteria

Untuk hasil akhir penilaian digunakan rumus sebagai berikut:

n
Nilai Akhir Penilaian = Z TA Penilai; (2)
i=1



I1l. PERANCANGAN SISTEM

A. Perancangan Arsitektur Sistem

Sistem yang dibangun merupakan sistem pendukung
keputusan penilaian kinerja pegawai berbasis web yang dapat
diakses oleh user melalui komputer untuk penilaian kinerja
pegawai kontrak. Desain arsitektur sistem pendukung
keputusan penilaian kinerja pegawai dapat dilihat pada Gambar
2 sebagai berikut:

Data pegawai
Data knteria
Data subkriteria
Data status
penilaian

Manajemen Model
(Metode 360 derajat)

-

Data Internal Manajemen Data

Antarmuka Pengguna
(web based)

Isyelis)y

Data Eksternal

Devisi sSDn Tim Penilai

Gambar 2 Arsitektur sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai

B. Diagram Overview Sistem

Diagram overview merupakan diagram yang
menggambarkan proses-proses secara garis besar. Pada
diagram ini proses dibagi menjadi lebih dari satu. Proses-proses
yang terjadi digambarkan pada Gambar 3 sebagai berikut:

pegawai
Username,
Password
Validasi

Username, Password

Konfrimasi Login

Administrator

Data Penilaian

Username_admin,
Password_admin

[ETITON

Konfrimasi Penilaian Pegawai

Wakil Pimpinan
Cabang

Hasil Penilaian Kinerja
Pegawai Kontrak
Data Penilaian

Username_admin,
Password_admin

e Username, Password N
Divisi SDM 10 ... Kepala Seksi
Konfrimasi Login_, | peayanan Nasabah [ Konfrimasi Penilaian
Konfrimasi Login T Pegawai
Data Administrator Hasil Penilaian Kinerja Pegawai Kontrak
Data Kriteria
Data Subkriteria Username, Password Data Penilaian
Deta ifa‘“s Pegawai Konfimsi Login -REka" Kerja Konfrimasi
ata Pegawai Penilaian Pegawai
Data Unit Kerja Username, Password
Data Periode Data Penilaian
Konfrimasi Login .
9 Pegawai Kontrak
" . Konfrimasi
unit_kerja Penlaian Peganai
Administrator
Info data subkriteria o
s subkriteria
e _ z Data Subkriteria
= ] 3
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]
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g
7
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sls |8
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Info Data Status Pegawai Sg 38
Info Data Pegawai £ e

I
Info Data Unit Kerja periode

Info Data Periode
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Pegawai
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Data Penilaian
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Konfrimasi

Info Data Penilaian penilaian

Info Hasil Penilaian

detail_nilai

Gambar 3 Diagram Overview

C. Perancangan Relasi Antar Tabel

Diagram hubungan antar tabel merupakan hubungan pada
suatu tabel dengan tabel-tabel lainnya yang berfungsi untuk
mengatur operasi suatu database. Pada sistem pendukung
keputusan penilaian kinerja pegawai memiliki 10 tabel. Berikut
adalah relasi antar tabel dari sistem pendukung keputusan yang
akan dirancang:

Pegawai
Status_Pegawai —
PK |id_pegawai Administrator
PK |id starus pegawai —— -
. N PK |id_admin
nip_pegawai A
statns_label nama_pegawai . .
status_bobot alamat nip_admin
—— nama_admin
S username_admin
jems_kelanun -
tempat lakic passowor_admin
detail _milai tgl_lahir
. - agama Unit_Kerja
PK |id detail pendidikan_terakhis S
— tahun_pendidikan PK |id_unit kerja
N id_nllad id_unit_kerja
id_subkriteria no_ktp nama_vaut
n_kuan no_tip posisi
n_kual foto
username
— password
Kriteria session Penilaian
PK |id_kriteria PK |id penilaian
nama_kriteria - id_pegawai
bobot_kriteria Nilai
PK |id_nilai e
Subkriteria id_penilaian i PK |id periode
PK |id_subkriteria id_pegawai - )
s—— id_periode periode
id kriteria — id_status_pegawai tgl_mulai
- nilal tgl_berakhir
subkntenia

Gambar 4 Relasi antar tabel

IV. HASIL DAN ANALISIS

A. Hasil Perancangan

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai
Bank Kalbar dengan Metode 360 Degree merupakan sistem
yang bertujuan untuk menerapkan metode 360 degree dalam
menentukan perpanjangan kontrak kerja pegawai kontrak Bank
Kalbar Cabang Sukadana. Antarmuka halaman utama
merupakan tampilan awal dari sistem pendukung keputusan
penilaian kinerja pegawai Bank Kalbar dengan metode 360
degree. Halaman utama terdiri dari 2 menu yaitu home dan
login. Antarmuka halaman utama dapat dilihat pada Gambar 4
sebagai berikut.

Sistem Pendukung Keputusan

Penilaian Kinerja Pegawai Kontrak Bank Kalbar

LOGIN

ZYBANK KALBAR

\$A PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH KALIMANTAN BARAT

Setamat

g A AAALA A4~

Datang

Gambar 4 Antarmuka halaman utama

Antarmuka halaman login berisi form login untuk proses
verifikasi pengguna (penilai) sistem baik itu atasan, rekan kerja
dan pegawai kontrak yang akan dinilai (diri sendiri). Apabila



data login yang telah dimasukkan sesuai, maka pengguna dapat
mengakses menu-menu yang ada pada sistem. Antamuka
halaman login pengguna dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinerja Pegawai Kontrak Bank Kalbar

LOGIN
Momar Induk Pegawal
Pasaword
SIEN N

Gambar 5 Antarmuka halaman login penilai

Pada antarmuka halaman data penilaian merupakan halaman
untuk melihat data-data pegawai yang akan dinilai maupun
yang belum dinilai. Jika terdapat pegawai kontrak yang belum
dinilai maka penilai dapat melakukan penilaian dengan
mengeklik tombol menilai pada tabel penilaian. Antarmuka
halaman penilaian dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.

DATA PENILAIAN KINERJA PEGAWAI KONTRAK BANK KALBAR

NO Nama Pegawai

NIP Pegawai | Periode | Tanggal Mulai | Tanggal Berakhir  Kelerangan

1 Diessy Ariana 1000000L33 z 2015-11-01 2015-11-30
2 Wahyu Rahmadhan 100000056 2 2015-11-01 2015-11-30 m
3 Ariana Fitri 1000000101 2 2015-11-01 2015-11-50 m

Gambar 6 Antarmuka halaman data penilaian

Pada halaman hasil penilaian, atasan dapat melihat hasil
akhir dari setiap penilai-penilai dan detail nilai dari setiap
pegawai kontrak yang telah dinilai. Antarmuka sub halaman
hasil penilaian dapat dilihat pada Gambar 7 berikut.

DATA HASIL PENILAIAN KINERJA PEGAWAI KONTRAK BANK KALBAR

Tasil Penilaian

NO | Noma Pegawai

Kualitatif | Kuantitatil

. p Lanjut Kontrak »
1 Desgy Ariana 1000000133 1 2013+10-01 20151031 B (Bail:) 036 o
]

Wi i k
2 ihyu 1000000136 2031001 20151031 B (Rail) 850 Lacju K?nlmk

Rahmadhan Feria

Niken Ratu Lanjut Kontrak

1000000166 1 20051001 0151031 B (Baik! L34 ) DETALAILA

; Mk . oy | 0B ol - |
4 Ariana Fitri 00000101 2 Aniun 2015-11-30 - - Tunggu TUNGaU

Gambar 7 Antarmuka sub halaman hasil penilaian

Pada halaman detail nilai hasil penilaian akhir, atasan dapat
melihat detail nilai dari keseluruhan data nilai yang telah
dimasukkan oleh penilai-penilai. Antarmuka halaman detail
nilai hasil penilaian akhir penilaian kinerja pegawai kontrak
dapat dilihat pada Gambar 8 berikut.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA PEGAWAI BANK KALBAR
HOME PENILAWN  PROFIL LOGOUT

DETAIL NILAI
PENILAIAN KINERJA PEGAWAI KONTRAK BANK KALBAR

NIP Pegaval Uit Kerfa Pertode Tanggl Mulat
1000000133 Teler 1 20151001

N Pegawal Postst Tabatan Status Penilal Tanggal Berabhir
Desey Aiana Pegawai Kontrak Atzsan 5103

AlfArdyaSaputra  SandyNugraha  NikenRamJamilah  WabywRabmadhan  DessvAriana  Hasil Penibian

Kompetensi Pencapaian Hasil

Indikator Nilai Kualitatif | Nilai Kuantitatif

1 Memiliki kecepatan melayani nasahah B 80
2. Memiliki kwalitas pelayanan nasabah B S0
3 Memilii keteltian dalam melayani nasshah B [
4 Menyliki keramahan dalam melayani nasabah B 80
5. Memiliki ketertiban dalam administrasi B %
6. Mampa -upaya d h B 7

k yang serius 4 kepads nasabel B 80
8 dari nasabah yang dilay iode penilaian B 8
9. Memiliki Responsif terhadap kehadiran nasabah B ]
10, Berupaya yang dis i B 80
11 Kemampuan menjelaskan produk-produk Bank B 8o
12 Mampu melakukan upsya-upaya Cross-Selling/Indirect Marketing secara persuasive B 7
13- Memiliki ketelitian terhadap sistem dan prosedur B 8o
14- Memiliki kemampuan menecapkan KYC dengan baik B 7 .

‘Kompetensi Teknis

Indikator Nilai Kualitatif | Nilai Kuantitatif
1 Cakp Mengoprasionalkan Microsaft Office B n
2. Cakap Mengoprasionalkan System Alphabits di Bidaug Tugas B 8o
3 Cakap Melakukan Operasional Cash In atau Cash Out pada Mesin ATM B o
4. Cakap Menyortir Uang ULE / UTLE B 80
5. Cakap Mengeban atau Mengikat Uang B 8o
6. Penguasaan BPP/SOP Perkasan B b

Kompetensi Personality

Indikator Nilai Kualitatif | Nilai Kuantitatif
1 Kefujuran B 9
2 Kerjasama B 8
3. Toleransi Terhadap Stress. B £}
4 Tanggung Jawab B 8
5. Dedikasi B 8
6. Motivasi B fo
2. Penampilan (IMPACT) B a
8. Inisiatif B n
Potensi Pengembangan
Indikator Nilai Kualitatif | Nilai Knantitatif
1. Dorongan untuk Sukses B 8
2. Dorongan untuk Belsjar B 8
3- Dorongan untuk Mengambil Tanggung Jawab B 8

KENBALI
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Gambar 8 Antarmuka halaman detail nilai hasil penilaian akhir

Pada halaman login digunakan oleh admin untuk dapat
mengakses sistem pendukung keputusan dengan memasukan



username dan password yang telah didaftarkan sebelumnnya.
Apabila data login yang telah dimasukkan sesuai, maka
pengguna dapat mengakses menu-menu yang ada pada sistem.
Antarmuka hasil perancangan halaman login admin dapat
dilihat pada Gambar 9 berikut.

I&I SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
p—— Penilaian Kinerja Pegawai

=
\.7’ BANK KALBAR

’uln

3 Rese
Gambar 9 Antarmuka halaman login admin

Antarmuka halaman tambah penilaian digunakan untuk
memasukkan data penilai dan pegawai kontrak yang akan
dinilai. Antarmuka halaman tambah data penilaian dapat dilihat
pada Gambar 10 berikut.

Tambah Data Penilaian

Hama Pemilai - HIF : sandy ugraha - 1000000117 £

Status Penilai £ Atasan L

Pegaeai yang ahan di nil

Mama Pepawad = MIF ¢ Sanchy Hugrahe - 1000000117 v

Pericdc-Tanggal Mulad -

1 - 20150538 T

Qimqan Hesat

Gambar 10 Antarmuka halaman tambah penilaian

B. Hasil Pengujian Sistem

Hasil pengujian validitas aplikasi menunjukan perbandingan
antara hasil penilaian oleh Bank Kalbar dan hasil penilaian
kinerja pegawai kontrak menggunakan sistem pendukung
keputusan dengan metode 360 degree. Berikut adalah tabel
yang menampilkan hasil pengujian validasi sistem.

Kasus Hasil Penilaian | Hasil Penilaian | Kesesuaian
Bank Kalbar oleh Sistem Hasil
Nilai Kuantitatif | Nilai Kuantitatif
78,56; 78,51;
Lanjut Kontrak Lanjut Kontrak .

2 ! . Sesuali
Kerja dengan Kerja dengan
Nilai Kualitatif B | Nilai Kualitatif
(Baik) B (Baik)

Nilai Kuantitatif | Nilai Kuantitatif
82,1; 82,12;
Lanjut Kontrak Lanjut Kontrak .

3 . " Sesuai
Kerja dengan Kerja dengan
Nilai Kualitatif B | Nilai Kualitatif
(Baik) B (Baik)

Nilai Kuantitatif Nilai Kuantitatif
81,88; 82,23;
Lanjut Kontrak Lanjut Kontrak .

4 - . Sesuali
Kerja dengan Kerja dengan
Nilai Kualitatif B | Nilai Kualitatif
(Baik) B (Baik)

Nilai Kuantitatif | Nilai Kuantitatif
81,78; 79,85;
Lanjut Kontrak Lanjut Kontrak .

5 - " Sesuai
Kerja dengan Kerja dengan
Nilai Kualitatif B | Nilai Kualitatif
(Baik) B (Baik)

Nilai Kuantitatif | Nilai Kuantitatif
73,03; 75,94;

6 Lanjut Kontrak Lanjut Kontrak Sesuai
Kerja dengan Kerja dengan
Nilai Kualitatif B | Nilai Kualitatif
(Baik) B (Baik)

Nilai Kuantitatif
69,14, Nilai Kuantitatif
Tidak dapat 73,29;

7 melanjutkan Lanjut Kontrak Tidak
Kontrak Kerja Kerja dengan Sesuai
dengan Nilai Nilai Kualitatif
Kualitatif C B (Baik)

(Cukup)

Nilai Kuantitatif | Nilai Kuantitatif

82,43; 82,84; Lanjut

Lanjut Kontrak Kontrak Kerja .

8 ) o Sesuai
Kerja dengan dengan Nilai
Nilai Kualitatif B | Kualitatif B
(Baik) (Baik)

Nilai Kuantitatif | Nilai Kuantitatif
78,32; 78,79;

9 Lanjut Kontrak Lanjut Kontrak S .

esuai

Kerja dengan
Nilai Kualitatif B
(Baik)

Kerja dengan
Nilai Kualitatif
B (Baik)

Tabel 1
Hasil Pengujian Validitas Aplikasi
Kasus Hasil Penilaian | Hasil Penilaian | Kesesuaian
Bank Kalbar oleh Sistem Hasil
Nilai Kuantitatif Nilai Kuantitatif
79,95; 80,56;
Lanjut Kontrak Lanjut Kontrak .
1 - : Sesuali
Kerja dengan Kerja dengan
Nilai Kualitatif B | Nilai Kualitatif
(Baik) B (Baik)

Pada Tabel 1 dapat diketahui informasi antara lain :

1.

2.

kontrak.

Jumlah kasus yang di uji sebanyak 9 data nilai pegawai

Nilai kuantitatif hasil penilaian Bank Kalbar dari 9 kasus

data nilai penilaian kinerja pegawai kontrak didapatkan




berdasarkan perhitungan penilaian yang dilakukan oleh
Bank Kalbar.

3. Hasil keluaran penilaian kinerja pegawai kontrak Bank
Kalbar Cabang Sukadana bagian Teller dengan perhitungan
Bank Kalbar sesuai dengan hasil keluaran sistem.

4. Kesesuaian hasil didapatkan dari perbandingan antara hasil
akhir penilaian  kinerja pegawai kontrak dengan
menggunakan sistem dan hasil akhir penilaian kinerja
pegawai kontrak dengan perhitungan manual oleh Bank
Kalbar berdasarkan kategori nilai yaitu nilai kualitatif dari
pegawai kontrak yang telah dinilai.

5. Kesesuaian hasil dikatakan sesuai apabila output penilaian
dari sistem dengan perhitungan penilaian oleh dari Bank
Kalbar memiliki output yang sama, sedangkan kesesuaian
hasil dikatakan tidak sesuai apabila output sistem penilaian
dengan perhitungan penilaian oleh Bank Kalbar tidak sama.

6. Hasil output sistem yang sesuai dengan hasil penilaian
sebelumnya berjumlah 8 data kasus dan hasil penilaian yang
tidak sesuai berjumlah 1 data kasus.

Berdasarkan hasil pengujian validasi sistem, maka nilai
keakuratan dapat dihitung sebagai berikut.

Nilai keakuratan = §x100%
Nilai keakuratan = 88,89%

C. Analisis Hasil Pengujian

Berikut ini adalah analisis hasil perancangan dan pengujian
sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Pengguna dapat mengakses sistem untuk menilai setelah
melakukan login.

2. Pengguna yang memiliki status sebagai atasan dapat melihat
hasil penilaian dari pegawai kontrak yang telah di nilai.

3. Metode 360 degree dapat diterapkan pada sistem
pendukung  keputusan  penilaian  kinerja  pegawai
berdasarkan pengujian validitas.

4. Hasil pengujian blackbox menunjukkan saat dilakukan
input sebuah data, ketika masukan data dengan keseluruhan
atau sebagian sistem dapat menangani data sesuai dengan
yang diharapkan.

5. Berdasarkan hasil pengujian validitas aplikasi, didapatkan
nilai akurasi sistem sebesar 88,89%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa perangkat lunak yang dirancang dinilai
sangat valid.

V. KESIMPULAN/RINGKASAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian terhadap sistem
pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai dengan
metode 360 degree, dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode 360 degree dapat diterapkan dalam sistem
pendukung  keputusan penilaian  kinerja  pegawai
berdasarkan hasil pengujian 9 data kasus penilaian pegawai
kontrak Bank Kalbar dengan tingkat keberhasilan sistem
sebesar 88,89% dimana sistem memiliki validitas sangat
valid.

2. Sistem dapat memberikan hasil berupa keputusan penilaian
kinerja pegawai Bank Kalbar khususnya pegawai kontrak

[1]
[2
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(41
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Bank Kalbar Cabang Sukadana bagian Teller berupa
pernyataan bahwa pegawai dapat melanjutkan kontrak kerja
atau tidak dapat melanjutkan kontrak kerja berdasarkan nilai
kualitatif yang diperoleh dari hasil akhir penilaian kinerja
pegawai yang dinilai.
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